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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan 
Murabaha pada Bank Muamalat KCP Kota Palopo terhadap pendapatan nasabah. 
Diukur dengan beberapa indikator seperti besaran pembiayaan, laba usaha, 
perkembangan usaha dan peningkatan kualitas hidup. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif dan teknik analisis regresi linear sederhana dengan program bantuan 
IBM SPSS Statistics Subscription untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
bebas (pembiayaan murabahah) terhadap variabel terikat (pendapatan nasabah). 
Teknik pengumpulan data mengunakan kuesioner dengan skala likert. 
 Berdasarkan hasil pengolahan data statistik pada koefisien determinasi 
menunjukkan adanya hubungan atau pengaruh antara variabel bebas dengan 
variabel terikat, sedangkan pada uji hipotesis dihasilkan bahwa nilai t-hitung <  t-
tabel Begitu pula ketika digunakan perbandingan signifikansi, dimana nilai 
signifikansi > 0,05. maka HO diterima dan H1 ditolak. Artinya variabel bebas 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. dalam hal ini 
pembiayaan murabahah tidak berpengaruh secara signifikan terahadap pendapatan 








A. Latar Belakang Masalah 
 Permasalahan ekonomi merupakan masalah umum yang dihadapi oleh 
setiap Negara tidak terkecuali Indonesia, dewasa ini Pemerintah belum mampu 
menghadapi atau menyelesaikan permasalahan tersebut, padahal setiap mereka 
yang memimpin Negara selalu menjanjikan kesejahteraan, sedangkan salah satu 
indikator kesejahteraan ditinjau dari segi ekonomi adalah pemerataan pendapatan, 
pendapatan berhubungan dengan lapangan kerja, kondisi usaha dan faktor 
ekonomi lainnya. Teori ekonomi memandang bahwa, masalah ekonomi muncul 
dikarenakan sumber daya yang terbatas yang dihadapkan pada keinginan Manusia 
yang tidak terbatas. Sedangkan menurut Baqir Shadr, Islam tidak mengenal 
adanya sumber daya yang terbatas. Sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an: 
“Sesungguhnya telah Kami ciptakan segalah sesuatu dalam ukuran yang setepat-
tepatnya” (Q.S. Al-Qomar ayat 49), menurut beliau masalah ekonomi muncul 
karena adanya distribusi yang tidak merata dan adil sebagai akibat sistem ekonomi 
yang membolehkan exploitasi dari pihak yang kuat terhadap yang lemah. Dimana 
yang kuat memiliki akses terhadap sumber daya sehingga menjadi sangat kaya 
sedangkan yang lemah tidak meiliki akses ke sumber daya sehingga menjadi 
sangat miskin.1 Dengan kata lain kemiskinan lahir karena ketidak mampuan 
mengakses sumber daya yang ada, juga karena infrastruktur yang belum 
                                                          




mendukung untuk dimanfaatkan. karnanya banyak masyarakat tidak mampu 
menjalankan kegiatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya. 
Kegiatan ekonomi merupakan suatu upaya yang dilakukan seseorang dalam 
memenuhi kebutuhan guna menunjang kelangsungan hidupnya, dimana dalam 
pemenuhan kebutuhan hidup manusia harus bekerja, sedang bekerja dalam 
pandangan Islam diarahkan dalam rangka mencari karunia Allah SWT, yakni 
untuk mendapatkan harta agar seseorang dapat mencukupi kebutuhan hidupnya, 
sejahtera dan dapat menikmati perhiasan dunia.2 
 Minimnya lapangan kerja belum mampu memenuhi angkatan kerja yang 
ada, dimana lapangan kerja merupakan lahan bagi masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan hidupannya, hal ini dapat di lihat dari tingkat pengangguran pada 
Februari 2016 mencapai 7,02 juta orang atau 5,5 %.3 Oleh karena itu ada sebagian 
orang yang mencoba membuka usaha baru atau hanya mengembangkan usaha 
yang sudah ada sebelumnya, dengan harapan dapat memperoleh keuntungan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun upaya masyarakat dalam 
menjalankan usahanya sering kali terhambat karena tidak memiliki modal yang 
cukup untuk pengadaan bahan baku ataupun alat produksi yang menunjang 
usahanya. Hal ini menjadi kendala bagi masyarakat pengusaha kecil dalam 
menjalankan kegiatan usahanya, oleh karena itu masyarakat sangat membutuhkan 
adanya lembaga keuangan yang bisa menjembatani kebutuhan-kebutuhan 
masyarakat untuk kelangsungan usaha mereka. Dari berbagai lembaga keuangan 
                                                          
2M Ismail Yusanto dan M Karebet Widjajakusuma. Menggagas Bisnis Islam. (Jakarta: 
Gema Insani, 2002), h. 25. 
 3Angelina Anjar Sawitri, “BPS: Pengangguran Terbuka di Indonesia Capai 7,02 Juta 
Orang,” Tempo Online.04mei2016. https://m.tempo.co/read/news/2016/05/04/173768481/bps-
pengangguran-terbuka-di-indonesia-capai-7-02-juta-orang (2 Februari 2016).  
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yang ada bank syariah merupakan wahana yang strategis dalam pemberdayaan 
masyarakat, karena produk perbankan syariah yang berbasis bagi hasil (profit and 
loss sharing principle) seperti pada transaksi mudhrabah dan musyaraka, atau 
berbasis keuntungan harga jual (mark-up atau margin) dalam transaksi bai’ (jual-
beli atau sale), seperti antara lain pada transaksi murabahah, ditawarkan kepada 
masyarakat dengan lebih banyak ragamnya bila dibandingkan dengan produk 
perbankan konvensional yang berbasis bunga.4 
 Secara garis besar Bank adalah lembaga keuangan yang memberikan jasa 
keuangan yang paling lengkap. Usaha keuangan yang dilakukan disamping 
menyalurkan dana atau memberikan pinjaman (kredit) juga melakukan usaha 
menghimpun dana dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan. Kemudian usaha 
bank lainnya memberikan jasa-jasa keuangan yang mendukung dan memperlancar 
kegiatan memberikan pinjaman dengan kegiatan menghimpun dana.5 Dana pihak 
ketiga merupakan supplay bank syariah sehingga bank syariah mampu 
mendistribusikan pembiayaan jual beli (Murabahah) selanjutnaya kepada 
nasabah.6 
Dalam operasionalnya ada dua jenis bank yakni bank konvensional  dan 
Bank syariah, dimana pada bank konvensional dalam melakukan kegiatan usaha 
sebagai lembaga intermediasi menggunakan sistem bunga dalam setiap 
transaksinya sedangkan pada bank syariah menggunakan sistem bagi hasil dan 
                                                          
 4Sutan Remy Sjahdeini. Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek-Aspek 
Hukumnya. (Cet.II; Jakarta: Kencana, 2015), h. 43. 
5Kasmir. Bank & Lembaga Keuangan Lainnya. (Ed.6. Cet.VII; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2013), h. 4. 
6Binti Nur Asiyah. Manajemen Pembiayaan Bank Syariah. (Cet.I; Yogyakarta: 
Kalimedia, 2015). h. 164. 
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mengikuti ketentuan-ketentuan syariat Islam, khususnya menyangkut tatacara 
bermuamalah secara Islam. 
 Falsafah dasar beroperasinya bank syariah yang menjiwai seluruh 
hubungan transaksinya adalah efesiensi, keadilan dan kebersamaan. Efesiensi 
mengacu pada prinsip saling membantu secara sinergis untuk memperoleh 
keuntungan yang sebesar mungkin. Keadilan mengacu pada hubungan yang tidak 
dicurangi, ikhlas dengan persetujuan yang matang atas proporsi masukan dan 
keluarannya. Kebersamaan mengacu pada prinsip saling menawarkan bantuan dan 
nasihat untuk saling meningkatkan produktivitas.7 
 Perbankan syariah dalam sistem perbankan nasional bukan semata-mata 
mengakomodasi kepentingan penduduk Indonesia yang kebetulan sebagian besar 
muslim. Namun lebih kepada adanya faktor keunggulan atau manfaat lebih dari 
perbankan syariah dalam menjembatani ekonomi.8 Kelahiran perbankan syariah 
ditengah-tengah masyarakat sebagai alternatif solusi pendanaan yang mudah, 
cepat serta mengacu pada prinsip syariah. dapat pula menjadi pilihan bagi umat 
Islam untuk menghindari praktek bunga yang dilakukan bank konvensional yang 
bertentangan dengan syari’at Islam karena bunga termasuk riba dan riba itu haram 
hukumnya sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-qur’an surah Al-Baqarah 
Ayat 275 “Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” Sebagai 
pengganti bunga, Bank syariah biasanya menawarkan produk pembiayaan seperti 
Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah. 
                                                          
7Muh. Ruslan Abdullah dan Fasiha Kamal. Pengantar Islamic EkonomicsMengenal 
Konsep dan Praktek Ekonomi Islam (Makassar: LIPa, 2013), h. 101-102. 




 Pembiayaan murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan 
tambahan keuntungan yang disepakati.9 Pembiayaan murabahah awalnya hanya 
dikenal untuk pembiayaan yang bersifat konsumtif, namun pada kenyataan di 
lapangan, pembiayaan murabahah ternyata tidak sebatas pada barang konsumtif 
namun juga dapat dilakukan untuk barang produktif bahkan untuk pembiayaan 
barang dagangan. Hal ini tidak jarang dilakukan oleh bank syariah ataupun 
lembaga pembiayaan berbasis syariah dalam mendistribusikan dana pihak ketiga 
untuk membantu pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan usahanya. 
 Skema jual beli yang dipergunakan dalam pembiayaan murabahah adalah 
bai’ Al-murabahah yang tergolomg dalam pembiayaan persediaan (Inventory 
Financing) dimana, pembiayaan persediaan dalam usaha produksi terdiri atas 
biaya pengadaan bahan baku dan penolong. Melalui proses produksi, bahan baku 
tersebut akan menjadi barang setengah jadi, kemudian menjadi barang jadi yang 
siap untuk dijual, bila barang jadi itu dijual dengan kredit, ia berubah menjadi 
piutang dan melalui proses collection akan berubah menjadi kas kembali. 
Pembiayaan ini juga dapat diberikan kepada nasabah yang hanya membutuhkan 
dana untuk pengadaan bahan baku dan bahan penolong.10 
 Pembiayaan murabahah berbeda dengan kredit yang ditawarkan oleh bank 
konvensional jika pada pinjaman kredit bank konvensional dikenal dengan bunga 
sebagai denda ketika peminjam tidak melunasi hutang pada saat jatuh tempo, 
dalam hal bank syariah nasabah harus diberi waktu toleran untuk melunasi ketika 
                                                          
 9M. Syafi’I Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik. (Cet.XXVI; Jakarta: Gema 
Insani, 2001), h. 101. 
10Ibid., h. 164. 
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ia tidak mampu.11 Untuk itu diharapkan melalui pembiayaan murabahah ini dapat 
meningkatkan pendapatan nasabah. Sebagaimana tujuan pembiayaan itu sendiri 
secara makro dijelaskan bahwa pemberian pembiayaan bertujuan; pertama, 
Peningkatan ekonomi ummat, artinya masyarakat yang tidak dapat akses secara 
ekonomi dengan adannya pembiayaan mereka dapat akses ekonomi. Kedua 
tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya untuk pengembangan usaha 
membutuhkan dana tambahan. Dana tambahan ini dapat diperoleh melalui 
aktivitas pembiayaan. Pihak yang surplus dana menyalurkan pada yang minus 
dana, sehingga dapat digulirkan. Ketiga meningkatkan produktivitas, artinya 
adanya pembiayaan memberikan peluang bagi masyarakat agar mampu 
meningkatkan daya produksinya. Keempat membuka lapangan kerja baru artinya 
dengan dibukanya sektor-sektor usaha melalui penambahan dana pembiayaan, 
maka sektor usaha tersebut akan menyerap tenaga kerja. Kelima terjadinya 
distribusi pendapatan, artinya masyarakat usaha produktif mampu melakukan 
aktivitas kerja, berarti mereka akan memperoleh pendapatan dari hasil usahanya.12 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “PENGARUH PEMBIAYAAN MURABAHAH TERHADAP 
PENDAPATAN NASABAH Pada Bank Muamalat KCP Kota Palopo”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka dapat disajikan rumusan masalah penelitian ini ialah: 
                                                          
 11Muhammad, Manajemen Bank Syariah, op.cit., h. 130. 
12Binti Nur Asiyah. Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, op.cit., h. 4. 
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Bagaimana pengaruh pembiayaan murabahah terhadap pendapatan 
nasabah pada Bank Muamalat KCP Kota Palopo. 
C. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Karena sifatnya masih sementara, maka perlu 
dibuktikan kebenarannya melalui suatu pengujian atau tes yang disebut tes 
hipotesis. Ada dua macam hipotesis yang dibuat dalam suatu percobaan 
penelitian, yaitu hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1). Adapun rumusan 
hipotesisnya yaitu. 
1. H0 : β = 0, Tidak terdapat pengaruh y a n g  s i g n i f i k a n  
antara variabel pembiayaan murabahah terhadap pendapatan nasabah 
Bank Muamalat KCP Kota Palopo. 
2. H1 : β ≠ 0, Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
pembiayaan murabahah terhadap pendapatan nasabah Bank Muamalat 
KCP Kota Palopo. 
D. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional 
berdasarkan karakteristik yang diamati ketika melakukan pengukuran secara 
cermat terhadap suatu objek atau penomena dengan mengunakan parameter yang 
jelas. Untuk memberikan suatu pemahaman, dalam memahami skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Pendapatan Nasabah pada 
Bank Muamalat KCP Kota Palopo”. Maka penulis memandang perlu untuk 
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menegaskan atau mendefinisikan variabel-variabel yang ada didalam judul 
sebagai berikut: 
1. Pembiayaan Murabahah 
 Pembiayaan murabahah adalah suatu akad jual beli yang diterapkan oleh 
lembaga keuangan syariah dalam melakukan pembiayaan, dimana bank bertindak 
sebagai penjual yang menjual barang kepada nasabah sedang harga dan 
keuntungan disepakati diawal. 
2. Pendapatan Nasabah 
 Pendapatan nasabah adalah jumlah atau hasil yang diperoleh dari sebuah 
usaha yang dilakukan oleh nasabah setelah memperoleh pembiayaan murabahah 
pada Bank Muamalat KCP Kota palopo. 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang akan 
dicapai adalah untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 
pendapatan nasabah di Bank Muamalat KCP Kota Palopo. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dan kontribusi yang ingin disumbangkan dari penelitian ini: 
1. Bagi Penulis 
 Memberikan wawasan pengetahuan penulis mengenai dampak pembiayaan 
murabahah terhadap pendapatan nasabah. 
2. Bagi Lembaga (Bank Muamalat KCP Kota Palopo) 
 Memberikan informasi bagi pihak pengelola lembaga keuangan syariah 
dalam usahanya mensosialisasikan Bank Syariah kepada masyarakat, serta dapat 
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dijadikan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam jasa 
keuangan. 
3. Bagi pihak lain 
 Menambah wawasan dan pengetahuan dalam dunia bisnis mikro ekonomi 
syariah dan masyarakat luas juga dapat mengetahui adanya suatu lembaga 




A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Sebelumnya ada beberapa penelitian skripsi yang dapat dijadikan bahan 
rujukan yang mengangkat tentang pembiayaan murabahah, diantaranya penelitian 
yang dilakukan oleh Ahmad Ali Affandi yang berjudul Analisis Pembiayaan 
Murabahah pada Nasabah di BMT Harapan Ummat Kudus.14 Penelitian ini 
membahas tentang bagaimana prosedur dan faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi sehingga masyarakat mengambil pembiayaan murabahah di BMT 
Harapan Ummat Kudus. Hasil dari penelitian ini dalam prosedur tersebut ada tiga 
tahap yaitu pemohon telah memenuhi syarat-syarat sebagai pemohon, kemudian 
bagian pembiayaan mengumpulkan beberapa berkas yang telah diajukan si 
pemohon guna dilakukan penanganan oleh tim surveyor, setelah semua selesai 
barulah tugas tim Surveyor melakukan analisa ke lapangan atau terhadap calon 
nasabah atau anggota nasabah yang ingin melakukan pembiayaan. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi minat nasasabah dalam mengambil pembiayaan 
murabahah yaitu akad murabahah itu digunakan untuk menambah modal atau 
barang berupa bahan baku dan alat produksi yang menunjang kegiatan usaha, 
karna kebanyakan anggota atau nasabah dari  BMT Harapan Ummat 
Kudus  adalah orang-orang yang memiliki usaha mikro di pasar. dari penelitian 
diatas lebih menekankan pada tatacara atau prosedur pembiayaan murabahah dan 
mencari tahu apa alasan nasabah mengambil pembiayaan murabahah.  
                                                          
14Ahmad Ali Affandi, “Analisis Pembiayaan Murabahah pada Nasabah di BMT Harapan 
Ummat Kudus”, Skripsi Sarjana, (Semarang: UIN Walisongo, 2015), td. 
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Yang kedua penelitian oleh Mahdiyah yang berjudul pengaruh pembiayaan 
Murabahah, kualitas asset produktif dan rasio Likuiditas terhadap profitabilitas 
pada bank Umum syariah priode 2009-2013.15 Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh jangkah pendek dan jangka panjang pembiayaan 
murabahah, non performing financing (NPF), dan financing to deposit ratio 
(FDR) terhadap return on asset (ROA). Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data runtut (time series) bulanan dari Januari 2009 – Desember 2013 yang 
dipublikasikan oleh Bank Indonesia dalam laporan keuangan bulanan perbankan 
syariah. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah software Eviews 
7. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Vector Errror Correction 
Model (VECM). Hasil analisis menunjukkan bahwa hasil uji VECM pada lag 1 
dengan t-tabel sebesar 2.00030 dihasilkan nilai t-hitung pembiayaan murabahah 
sebesar 2.00830, non performing financing sebesar 1.89021, dan financing to 
deposit ratio sebesar -466862. Pembiayaan murabahah dan financing to deposit 
ratio dengan nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel, oleh karena itu 
pembiayaan murabahah dan FDR mempunyai hubungan jangka panjang terhadap 
ROA. Sedangkan NPF dengan nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel, maka tidak 
mempunyai hubungan jangka panjang terhadap ROA. Sedangkan pembiayaan 
murabahah, NPF, dan FDR tidak memiliki hubungan jangka pendek karena nilai 
t-hitung yang lebih kecil dari t-tabel. Dari penelitian yang dilakaukan oleh 
Mahdiyah terarah pada pengaruh pembiayaan murabahah terhadap keuntungan 
yang di peroleh oleh bank atau lembaga keuangan. Untuk itu penulis merasa 
                                                          
15Mahdiyah, “pengaruh pembiayaan Murabahah, kualitas asset produktif dan rasio 
Likuiditas terhadap profitabilitas pada bank Umum syariah priode 2009-2013” 
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tertarik melakukan penelitian lanjutan dengan judul Pengaruh Pembiayaan 
Murabahah Terhadap Pendapatan Nasabah pada Bank Muamalat KCP Kota 
Palopo. 
B. Kajian Pustaka 
1.  Sejarah Praktik Perbankan Syariah 
a. Praktik Perbankan di Zaman Rasulullah SAW dan Sahabat RA. 
 Walaupun bank Islam modern baru mulai didirikan pada tahun 1960-an, 
sebenarnya aktivitas perbankan sudah dimulai sejak zaman Rasulullah. Nabi 
Muhammad SAW, sejak sebelum diutus menjadi Rasul, telah dikenal sebagai 
seorang al-amin, karena kejujuran itulah Rasulullah dipercaya menyimpan segala 
deposito oleh orang ramai, sehingga pada saat terakhir sebelum Rasulullah hijrah 
ke Madina beliau melantik Sayidina Ali bin r.a untuk mengembalikan segala 
deposit itu kepada yang punya. 
 Seorang sahabat Rasulullah, Zubair bin al-Awwam memilih tidak 
menerima uang dari orang dalam bentuk deposito beliau lebih suka menerimanya 
dalam bentuk pinjaman, Abdullah Bin Zubair bila ada orang datang membawa 
uang pada ayahnya, maka ayahnya akan berkata bahwa uang itu adalah pinjaman 
bukan deposit, karena ayahnya takut jika deposit uang itu akan hilang. Tindakan 
zubair ini menimbulkan dua hal: pertama, dengan mengambil uang itu sebagai 
pinjaman beliau mempunyai hak untuk menggunakannya: kedua, Jika uang itu 
dalam bentuk pinjaman, maka Zubair berkewajiban untuk mengembalikannya 
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utuh.16 Dalam riwayat lain disebutkan, Ibnu Abbas r.a. juga pernah melakukan 
pengiriman barang ke Kuffah dan Abdullah bin Zubair r.a. melakukan pengiriman 
uang dari Mekkah ke adiknya Mis'ab bin Zubair r.a. yang tinggal di Irak. 
 Penggunaan cek juga telah dikenal luas sejalan dengan meningkatnya 
perdagangan antara negara Syam dengan Yaman, yang paling tidak berlangsung 
dua kali dalam setahun. Bahkan, dalam masa pemerintahannya, Khalifah Umar 
bin Khattab r.a. menggunakan cek untuk membayar tunjangan kepada mereka 
yang berhak. Dengan menggunakan cek ini, mereka mengambil gandum di Baitul 
mal yang ketika itu diimpor dari Mesir. Di samping itu, pemberian modal untuk 
modal kerja berbasis bagi hasil, seperti mudharabah, muzara'ah, musaqah, telah 
dikenal sejak awal diantara kamu Muhajirin dan kaum Anshar.17 
 Berdasarkan uaraian diatas jelas bahwa terdapat individu-individu yang 
telah melakukan fungsi perbankan di zaman Rasulullah Saw. meskipun individu 
tersebut tidak melakukan seluruh fungsi perbankan. Namun fungsi-fungsi utama 
perbankan modern, yaitu menerima simpanan uang (deposit), menyaluran dana 
dan melakukan transfer dana telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan umat Islam. 
b. Praktik Perbankan di Zaman Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah 
 Di zaman Rasulullah Saw. Fungsi-fungsi perbankan biasanya dilakukan 
oleh satu orang yang hanya melakukan satu fungsi. Baru kemudian, di zaman 
                                                          
16Zainul Arifin. Memahami Bank Syariah – Lingkup Peluang dalam Tantangan dan 
Prospek, (Cet. II; Jakarta: AlvaBet, 2000), h. 10-11. 




Bani Abbasiyah, ketiga fungsi perbankan dilakukan oleh satu individu. fungsi-
fungsi perbankan yang dilakukan oleh satu individu dalam sejarah Islam telah 
dikenal sejak zaman Abbasiyah. Perbankan mulai berkembang pesat ketika 
beredar banyak jenis mata uang pada zaman itu sehingga perlu keahlian khusus 
untuk membedakan satu mata uang dengan mata uang lainnya. Hal ini diperlukan 
karena setiap mata uang memiliki kandungan logam mulia yang berlainan 
sehingga memiliki nilai yang berbeda pula. Orang yang mempunyai keahlian 
khusus itu disebut naqid, sarraf dan zihbiz. Aktivitas ekonomi ini merupakan 
cikal bakal dari apa yang kita kenal sekarang sebagai penukaran uang (money 
changer). 
 Istilah Jihbiz itu sendiri mulai dikenal sejak zaman Khalifah Muawiyah 
(661-680) yang sebenarnya dipinjam dari bahasa Persia, kahbad atau kihbud. 
Pada masa pemerintah Sasanid, istilah ini dipergunakan untuk orang yang 
ditugaskan mengumpulkan pajak tanah. 
 Peranan bankir pada zaman Abbasiyah mulai populer pada pemerintahan 
khalifah Muqtadir (908-932 M). Hampir setiap wazir (menteri) mempunyai 
banker sendiri. Misalnya Ibnu Furat menunjuk Harun Ibnu Imran dan Joseph Ibnu 
Wahab menunjuk Ibrahim ibn Yuhana, bahkan Abdullah al-Baridi mempunyai 
tiga orang banker sekaligus; dua orang beragama Yahudi dan satu orang Kristen. 
 Kemajuan praktik perbankan pada zaman itu ditandai dengan beredarnya 
saq (cek) dengan luas sebagai media pembayaran. Bahkan peranan bankir telah 
meliputi tiga aspek, yakni menerima deposit, menyalurkannya dan mentransfer 
uang. Dalam hal yang terakhir ini, uang dapat ditransfer dari satu negara ke negara 
15 
lainnya tanpa memindahkan fisik uang tersebut. Para money changer yang telah 
mendirikan kantor-kantor dibanyak negara telah memulai penggunaan cek sebagai 
media transfer uang dan kegiatan pembayaran lainnya. Dalam sejarah perbankan 
Islam, adalah Syaf al Dawlah al-Ham dani yang tercatat sebagai orang pertama 
yang menerbitkan cek untuk keperluan kliring antara Baghdad (Irak) dan Allepo 
(Spanyol).18 
c. Perbankan Syariah di Eropa 
1) Inggris 
 Inggris merupakan sebuah negara dimana sistem perbankan dunia 
berkembang. Inggris merupakan salah satu negara dieropa yang yang memiliki 
sistem syariah yang paling aktif. Perbankan syariah pertama di Inggris adalah 
perbankan syariah yang berjeniskan dengan bank investasi Kleiwort Benson 1989, 
yang berfungsi menarik dana dari negara-negara timur. 
 Laporan yang dibuat oleh International Financial Services 
mengungkapkan bahwa perbankan syariah di Inggris telah meningkat lebih 
banyak dari Pakistan. Penelitian terakhir menyatakan Inggris telah memiliki 5 
bank dan 17 lembaga keuangan yang terkenal yang sepenuhnya melakukan 
kegiatannya berdasarkan prinsip syariah yang bebas dari bunga dan investasi 
kepada usaha-usaha yang dilarang oleh agama Islam. Perkembangan Perbankan 
syariah di Inggris tidak terlepas dari peran syeikh orang-orang kaya Arab yang 
tinggal di London yang memiliki usaha di bidang keuangan. 
 
                                                          




2) Jerman  
 Deutsche Bank, yang juga melakukan kegiatan perbankan berdasarkan 
prinsip syariah, diperkirakan total aset dari pasar keuangan Islam adala sebesar $1 
Triliun, yang masih merupakan porsi kecil dari aset keuangan global. 
3) Francis  
 Pada bulan desember 2008, senat Francis mempertimbangkan untuk 
menghilangkan hambatan-hambatan hukum bagi dimungkinnya jasa-jasa dari 
produk keuangan Islam. Menteri keuangan Christine Lagarde mengemukakan 
keinginannya untuk membuat Paris sebagai negara yang memiliki sistem 
keuangan yang bersifat Islami, dan dia juga mengemukakan bahwa beberapa bank 
Islam akan membuka cabang-cabangnya di Francis pada tahun 2009. Menurut 
sumber-sumber di Francis, pasar keuangan syariah akan mencapai nilai $500 
sampai $600 miliar dan akan tumbuh dengan rata-rata peningkatan mencapai 11% 
per tahun.19 
d. Perbankan Syariah di Timur Tengah 
1) Pakistan 
Pakistan merupakan pelopor di bidang perbakan syariah. Pada awal juli 
1979, sistem bunga dihapuskan dari operasional 3 institusi: National Investment 
(Unit Trust) House Building Finance Corporation (Pembiayaan sektor 
perumahan), dan Mutual Funds of The Investment Corporation of Pakistan 
(Kerjasama Investasi). Pada 1979-1980, pemerintah mensosialisasikan skema 
pinjaman tanpa bunga kepada petani dan nelayan. Pada tahun 1981 seiring dengan 
                                                          
19Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-produk dan Aspek-aspek Hukumnya, 
op.cit., h. 60. 
17 
diberlakukannya Undang-Undang perusahaan Mudharabah dan Murabahah, 
Mulailah beroperasi 7000 cabang bank komersial nasional diseluru Pakistan 
dengan mengunakan sistem bagi hasil. Pada awal tahun 1985, seluruh sistem 
perbankan Pakistan di konfersi dengan sistem yang baru, yaitu sistem perbankan 
syariah. 
2) Bahrain 
Bahrain merupakan Off-shore banking heaven terbesar di Timur Tengah. 
Di negeri yang hanya berpenduduk tidak lebih dari 660.000 jiwa (per Desember 
1999) tumbuh sekitar 220 lokal dan Off-shore Bank. Tidak kurang dari 22 
diantaranya beroperasi berdasarkan syariah. Diantara bank-bank yang beropersi 
secara syariah tersebut adalah Citi Islamic Bank of Bahrain (anak perusahaan Citi 
Corp. N.A) Faysal Islamic Bank of Bahrain dan al-Barakah Bank. 
3) Uni Emirat Arab 
 Dubai Islamic Bank merupakan salah satu pelopor perkembangan bank 
syariah. Didirikan 1975, invetasinya berupa proyek-proyek industri, bidang 
perumahan dan aktivitas komersil. Selam beberapa tahun para nasabahnya telah 
menerima keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan bank 
konvensional.20 
4) Iran 
 Ide pengembangan perbankan syariah di Iran dimulai sejak Revolusi Islam 
Iran tahun 1979, sedangkan perkembangan dalam arti riil baru dimulai sejak 
Januari tahun 1984. Islamisasi sistem perbankan di Iran ditandai dengan 
                                                          
 20Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, op.cit., h. 22-23. 
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nasionalisasi seluruh industri perbankan yang dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
perbankan komersial dan lembaga pembiayaan khusus. Sebelum undang-undang 
perbankan Islam keluar tahun 1983 telah terjadi transaksi sebesar 100 miliar rial 
yang diadministrasikan sesuai dengan sistem syariah. Setelah UU tersebut keluar 
barulah perbankan Iran secara otomatis berjalan dibawah kontrol pemerintah. 
e. Perbankan Syariah di Indonesia 
Berkembangnya bank-bank syariah di Negara-negara Islam berpengaruh 
ke Indonesia. Pada awal priode 1980-an, diskusi mengenai bank syariah sebagai 
pilar ekonomi Islam mulai dilakukan, para tokoh yang terlibat pada kajian tersebut 
adalah Karnaen A. Perwataatmadja, M. Dawam Raharjo, A.M. Saefuddin, M. 
Amien  Azis, dan lain-lain. Beberapa uji coba pada skala yang relatif terbatas 
telah diwujudkan. Di antaranya adalah Baitut Tamwil – Salman, Bandung, Yang 
sempat tumbuh mengesankan, di jakarta juga dibentuk lembaga serupa dalam 
bentuk koperasi, yakni koperasi Ridho Gusti. 
Akan tetapi, prakarsa lebih khusus untuk mendirikan bank Islam di 
Indonesia baru dilakukan pada tahun 1990. Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada 
tanggal 18-20 Agustus 1990 menyelenggarakan Lokakarya Bunga Bank dan 
Perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil Lokakarya tersebut dibahas lebih 
mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI yang berlangsung di Hotel Sahid 
Jaya Jakarta, 22-25 Agustus 1990. Berdasarkan amanat Munas IV MUI, dibentuk 
kelompok kerja untuk mendirikan bank Islam di Indonesia. Kelompok kerja yang 
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disebut Tim Perbankan MUI, bertugas melakukan pendekatan dan konsultasi 
dengan semua pihak terkait.21 
Lahirnya Bank Syariah pertama di Indonesia, yaitu Bank Muamalat 
Indonesia, adalah sebelum lahirnya undang-undang yang memungkinkan 
pendirian bank yang sepenuhnya melakukan kegiatan yang berdasarkan prinsip 
syariah. Bank Muamalat Indonesia lahir pada tahun 1991 sebelum 
diundangkannya undang-undang tentang perbankan yang baru, yaitu Undang-
Undang No.7 Tahun 1992. Berdasarkan Undang-Undang No.7 Tahun 1992 itu, 
dimungkinkan bagi bank untuk melakukan kegiatan usahanya bukan berdasarkan 
bunga tetapi berdasarkan bagi hasil. Setelah Undang-Undang No.7 Tahun 1992 
diubah dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, secara tegas disebutkan 
dimungkinkannya pendirian bank berdasarkan Prinsip Syariah dan 
dimungkinkannya bank konvensional untuk memiliki Islamic windows, dengan 
mendirikan unit usaha syariah. Sejak waktu itu, Indonesia menganut dual banking 
system, yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah. 
Indonesia mengikuti langkah Malaysia yang sudah sejak 1973 menganut dual 
banking system dengan berlakunya Islamic Banking Act yang mulai berlaku pada 
1 April 1973. 
Setelah diundangkannya Undang-Undang No 10 tahun 1998 tersebut, yaitu 
setelah diberikannya dasar hukum yang lebih kuat bagi eksistensi sistem 
perbankan syariah, maka perbankan syariah di Indonesia makin berkembang pesat 
diantara tahun 1998 sampai 2001, sistem syariah berkembang jumlah asetnya 
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lebih dari 74% pertahun. Pada saat ini perkembangan perbankan syariah di 
Indonesia sangat marak seperti di Negara-negara lain. Menurut Deputi Gubernur 
Bank Indonesia Siti Ch. Fadjrijah, pertumbuhan industri perbankan syariah 
terbilang sangat fantastis meskipun ada sejumlah kendala utama. Perbankan 
syariah tumbuh rata-rata 30% - 40%, jauh lebih tinggi dari pada pertumbuhan 
perbankan konvensional yang hanya sekitar 12%.22 
Menurut Mudrajad dan Suharjono (2002) mengatakan bahwa deregulasi 
financial yang sedang berlangsung di Indonesia saat ini agaknya sejalan dengan 
deregulasi finansial yang juga terjadi di Negara-negara Asia. Persamaannya 
terlihat pada tiga dimensi deregulasi yang terpisah, namun berkaitan erat, yaitu: 
deregulasi harga (terutama deregulasi suku bunga), deregulasi produk (ragam jasa 
yang ditawarkan), dan deregulasi spasial (kelonggaran pembukaan cabang atau 
hambatan memasuki pasar). Lebih lanjut dikatakan, bahwa tinjauan deregulasi 
selama sepuluh tahun terakhir menunjukkan bahwa deregulasi telah sedikit 
banyak mengubah “wajah” sektor keuangan Indonesia. Tidak berlebihan bila 
dikatakan, saat ini Indonesia telah keluar dari represi finansial, setidaknya 
kadarnya telah jauh berkurang dibanding masa sebelumnya. Deregulasi finansial 
sebagai gantinya, mengakibatkan fenomena baru yang mengakibatkan iklim 
persaingan semakin hangat. Termasuk di dalamnya adalah persaingan dalam 
perbankan syari’ah di Indonesia.  
Diakui atau tidak, bahwa deregulasi finansial di Indonesia telah 
memberikan iklim bagi tumbuh dan kembangnya bank syari’ah di Indonesia. Pada 
                                                          
22Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-produk dan Aspek-aspek Hukumnya, 
op.cit., h. 97. 
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tahun 1991 telah berdiri dua bank syari’ah, yaitu BPR Syariah Dana Mardhotillah; 
BPR Syariah Berkah Amal Sejahtera, keduanya berada di Bandung. Pada tahun 
1992, diundangkannya UU Perbankan No. 7 tahun 1992, yang isinya tentang bank 
bagi hasil. Saat itu pula berdiri Bank Muamalat Indonesia. Kemudian diikuti oleh 
BPR Syariah Bangun Drajad Warga dan BPR Syariah Margi Rizki Bahagia, 
keduanya berada di Yogyakarta. Reaksi berikutnya juga muncul, untuk melakukan 
revisi UU No. 7 tahun 1992 menjadi UU No. 10 tahun 1998. Dengan demikian 
diterbitkannya UU No. 10 tahun 1998 memiliki hikmah tersendiri bagi dunia 
perbankan nasional dimana pemerintah membuka lebar kegiatan usaha perbankan 
dengan berdasarkan pada prinsip syari’ah. Setelah UU No. 10 tahun 1998 di 
Indonesia telah berdiri: satu Bank Umum Syariah (Bank Muamalat Indonesia) 
ditambah dengan 80 BPR Syari’ah.  
Adanya UU No. 10 tahun 1998 ini dapat membawa kesegaran baru bagi 
dunia perbankan kita. Terutama bagi dunia perbankan syari’ah di tanah air, 
berdirinya bank-bank baru yang bekerja berdasarkan prinsip syari’ah akan 
menambah semarak lembaga keuangan syari’ah yang telah ada di sini seperti: 
Bank Umum Syariah, BPR Syariah dan Baitul Mal wa Tamwil (BMT).23 
2. Pengertian Bank Syariah 
 Bank Syariah adalah istilah yang dipakai di Indonesia untuk menyatakan 
suatu jenis bank yang dalam pelaksanaannya berdasarkan pada prinsip syariah. 
Namun, “Bank Islam” (Islamic Bank) adalah Istilah yang digunakan secara luas 
dinegara lain untuk menyebutkan bank dengan prinsip syariah, disamping ada 
                                                          
23Muhammad. Managemen Bank Syar’iah, op.cit., h. 18-19. 
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istilah lain untuk menyebut bank Islam diantaranya Interest Free Bank, Lariba 
Bank, dan Shari’a Bank. 
 Bank syariah pada awalnya dikembangkan sebagai respon dari kelompok 
ekonom dan praktisi perbankan muslim yang berupaya mengakomodasi desakan 
dari berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia jasa transaksi keuangan 
yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-prinsip syariat Islam. 
Utamanya adalah berkaitan dengan pelarangan praktik riba, kegiatan maisir 
(spekulasi), dan gharar (ketidakjelasaan).24 
 Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan bank syariah, adalah bank 
yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa 
disebut bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan yang operasional 
dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadits Nabi 
SAW. Atau dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha 
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu-lintas 
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan 
prinsip syariat Islam.25 
Menurut Ruslan Abdullah dan Fasiha Kamal (2013:100) Perbankan 
syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan unit 
syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariahnya, Bank juga 
berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dalam 
                                                          
24Ibid., h. 13. 
25Ibid., 
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bentuk pembiayaan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat.26 
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 bahwa Perbankan 
Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit 
Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 
dalam melaksanakan kegiatan usahanya.27 
Sedangkan menurut Karnaen Perwataatmadja dan M. Syafi’I Antonio 
mengemukakan arti Bank Syariah atau Bank Islam dalam bukunya Apa Dan 
Bagaimana Bank Islam (1997:1)28 yaitu: 
a) Adalah Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. 
b) Adalah Bank yang tatacara beroperasinya mengacu kepada ketentuan 
ketentuan Al-Qur’an dan Al-hadits. 
c) Adalah Bank yang tatacara beroperasinya mengikuti ketentuan syariah 
Islam khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara Islam. 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan, Bank syariah atau bank 
berdasarkan prinsip syariah adalah bank yang dimana sumber penentuan harga 




                                                          
 26Muh.Ruslan Abdullah dan Fasiha, Pengantar Islamic Economic: Mengenal Konsep Dan 
Praktek Ekonomi Islam. Op. cit., h. 100. 
 27Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, 
Bab 1, pasal 1, ayat 1. 
 28Karnaen Perwataatmadja dan M. Syafi’i Antonio. Apa dan Bagaimana Bank Islam. 
(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima wakaf, 1997), h. 1. 
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3. Prinsip Operasional Bank Syari’ah 
Islam sebagai penyempurna risalah-risalah agama terdahulu Islam 
memiliki syariah yang sangat istimewa, yakni bersifat komprehensif dan 
universal. Komperehensif berarti syariah Islam merangkum seluruh aspek 
kehidupan, baik ritual (ibadah) maupun social (Muamalah), sedangkan universal 
berarti syariah Islam dapat diterapkan dalam setiap waktu dan tempat sampai 
Yaum al-hisab nanti.29 
Tidak seperti pada ekonomi konvensional ilmu ekonomi Islam di ilhami 
dengan nilai-nilai ketuhanan. Keyakinan akan Tuhan ini membuat ekonomi Islam 
ini tidak bebas nilai. Orientasi waktunya tidak terbatas hanya di dunia saja, 
melainkan sampai di akhirat. Oleh karenanya ilmu ekonomi Islam 
mempertanggung jawabkanya didunia dan akhirat. 
Perbedaan pokok antara perbankan Islam dengan perbankan konvensional 
adalah adanya larangan riba (bunga) bagi perbankan Islam. Bagi Islam, riba 
dilarang, sedangkan jual beli (al bai) dihalalkan. Dalam operasionalnya Bank 
syariah menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut:30 
a. Prinsip simpanan murni (al-wadi’ah) 
Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang diberikan bank syariah 
untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang kelebihan dana untuk 
menyimpan dananya dalam bentuk al-Wadi’ah, fasilitas al-Wadi’ah biasa 
diberikan untuk tujuan investasi guna mendapatkan keuntungan seperti hanya giro 
                                                          
29Adiwarman Aswar Karim. Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam. (Ed. III, Cet. VI. Depok: 
Rajawali Pers, 2014). h. 4-5. 
30Muhammad. Manajemen Bank Syari’ah, op.cit., h. 87. 
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dan tabungan. Dalam dunia perbankan konvensional al-wadi’ah identik dengan 
giro. 
b. Prinsip bagi hasil (Syirkah) 
Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil 
usaha antara penyedia dana dengan pengelolah dana, pembagian hasil ini dapat 
terjadi antara bank dan penyimpan dana, maupun antara bank dan nasabah 
penerima dana. Bentuk produk yang berdasarkan pada prinsip ini adalah 
mudharabah dan musyarakah. Lebih jauh prinsip mudharabah dapat dipergunakan 
sebagai dasar baik untuk produk pendanaan tabungan dan deposito maupun 
pembiayaan, sedangkan musyarakah lebih banyak untuk pembiayaan atau 
penyertaan. 
c. Prinsip jual beli (at-Tijarah) 
Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual beli 
dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang atau mengangkat nasabah 
sebagai agen bank melakukan pembelian barang atas nama bank, kemudian bank 
menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga jumlah harga beli ditambah 
keuntungan (margin). Imlikasinya dapat berupa: Murabahah, salam dan istishna. 
d. Prinsip sewa (al-Ijarah) 
Prinsip ini secara garis besar terbagi kepada dua jenis: a) ijara sewa murni 
seperti halnya penyewaan traktor dan alat-alat produk lainnya (operating lease). 
Dalam teknis perbankan, Bank dapat membeli dahulu equipmet yang dibutuhkan 
nasabah kemudian menyewakannya dalam waktu dan hanya yang telah disepakati 
kepada nasabah. 2) bai al takjiri atau ijara al-muntahiya bit tamlik merupakan 
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gabungan sewa dan beli, dimana penyewa mempunyai hak untuk memiliki barang 
pada akhir masa sewa (financial lease). 
e. Prinsip jasa/fee (al-ajr Walumullah) 
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang dibeikan bank. 
Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara lain bank garasi, kliring, 
inkaso, jasa, transfer, dll. 
4. Fungsi intermediasi 
Secara umum bank syariah adalah lembaga intermediasi dan penyedia jasa 
keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai Islam, khususnya yang 
bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif yang non produktif bebas 
dari hal-hal yang tidak jelas (gharar), berprinsip keadilan dan hanya membiayai 
kegiatan usaha yang halal. 
 Bank sebagai salah satu lembaga keuangan memiliki fungsi menghimpun 
dana masyarakat. Dana yang telah terhimpun kemudian disalurkan kembali 
kepada masyarakat. Sebagaimana halnya dengan bank konvensional, Bank 
Syariah juga mempunyai peran sebagai lembaga perantara (intermediary) antara 
satuan-satuan kelompok masyarakat atau unit-unit ekonomi yang mengalami 
kelebihan dana (surplus unit) dengan unit-unit lain yang mengalami kekurangan 
dana (deficit unit). Melalui bank kelebihan dana-dana tersebut dapat disalurkan 
kepada pihak-pihak yang memerlukan dan memberikan mamfaat kepada kedua 
belah pihak.31 
 
                                                          
 31Ibid., h. 262. 
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5. Pengertian Pembiayaan 
 Pembiayaan diartikan sebagai penyediaan dana atau tagihan yang 
dipersamakan dengan itu berupa: (a) Transaksi bagi hasil dalam bentuk 
Mudharabah dan Musyarakah; (b) Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah 
atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiyah bit tamlik; (c) Transaksi jual beli 
dalam bentuk piutang murabahah, salam dan istish’na, (d) Transaksi pinjam-
meminjam dalam bentuk piutang qardh; dan (e) transaksi sewa-menyewa jasa 
dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa; berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank syariah serta UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak 
yang dibiayai dan atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut 
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan atau bagi 
hasil.32 
 Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok Bank, yaitu pemberian 
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 
merupakan deficit unit.33 Pembiayaan secara luas, berarti financing atau 
pembelanjaan, yaitu pendanaan yang diberikan untuk mendukung investasi yang 
telah direncanakan baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. 
Dalam arti sempit pembiayaan digunakan untuk mendefinisikan pendanaan yang 
dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabah.34 
Dengan kata lain pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk 
mendukung investasi yang telah direncanakan. 
                                                          
32Sholihin, Ahmad Ifham, Buku Pintar Ekonomi Syariah. (Gramedia Pustaka Utama, 
2010). h.  
 33M. Syafi’I Antonio, loc. cit. 
 34Muhammad. Manajemen Bank Syari’ah, op.cit., h. 304. 
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Menurut sifat pengunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua hal 
berikut: 
a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan produksi dalam artian luas, yaitu untuk meningkatkan usaha, 
baik usaha produksi, perdangangan maupun investasi. 
b. Pembiayaan konsumsi, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis untuk memenuhi 
kebutuhan. 
 Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi dua 
hal berikut: 
a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuahan: 
(1) Peningkatan produksi, baik secara kuantitatif, yaitu jumlah hasil 
produksi, maupun secara kualitatif, yaitu peningkatan kualitas atau mutuh 
hasil produksi; dan (2) Untuk keperluan perdangangan atau peningkatan 
utility of place dari suatu barang. 
b. Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenui barang-barang modal (capital 
goods) serta fasiitas-fasilitas yang erat kaitanya dengan itu. 
6. Pengertian pembiayaan murabahah 
Salah satu produk pembiayaan pada lembaga keuangan syariah adalah 
murabahah, prinsip inilah yang membedakan antara lembaga keuangan syariah 
dengan lembaga keuangan konvensional. Prinsip pembiayaan murabahah 
merupakan produk lembaga keuangan syariah yang diterapkan pada bank syariah. 
Murabahah merupakan instrumen utama bagi Bank syariah untuk memobilisasi 
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dana masyarakat yang terkumpul dalam jumlah besar yang kemudian akan 
disalurkan dalam berbagai fasilitas pembiayaan kepada masyarakat. 
Pembiayaan syariah menurut, UU No. 10 tahun 1998 pasal 1 ayat 12 
tentang perbankan, menyatakan bahwa; Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah 
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.35 
Pembiayaan dengan prinsip murabahah atau Bai’ al-Murabahah yaitu jual 
beli barang pada harga semula dengan tambahan keuntungan yang disepakati. 
Dalam istilah teknis perbankan syariah murabahah ini diartikan sebagai suatu 
perjanjian yang disepakati antara bank syariah dengan nasabah, dimana bank 
menyediakan pembiayaan untuk membeli bahan baku atau modal kerja lainnya 
yang dibutuhkan nasabah, yang akan dibayar kembali sebesar harga jual bank 
(harga beli bank  +  margin keuntungan) pada waktu yang ditetapkan.36 
Dalam penjelasan pasal 3 Peraturan Bank Indonesia No. 9/19/PBI/2007 
tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penghimpunan Dana dan 
Penyaluran Dana serta Pelayanan Jasa Bagi Bank Syariah, disebutkan definisi dari 
murabahah yaitu: Murabahah adalah transaksi jual beli suatu barang sebesar harga 
perolehan barang ditambah dengan margin yang disepakati oleh para pihak, 
                                                          
 35Republik Indonesia, “Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas 
Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992” tentang Perbankan. pasal 1, ayat 12. 
36Binti Nur Asiyah. Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, op.cit., h. 223. 
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dimana penjual menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada 
pembeli.37 
Murabahah merupakan salah satu jenis kontrak (akad) yang paling umum 
diterapkan dalam aktivitas pembiayaan perbankan syariah. Pembiayaan 
murabahah diterapkan melalui mekanisme jual beli barang dengan penambahan 
margin sebagai keuntungan yang akan diperoleh bank. Sekalipun pembiayaan 
murabahah identik dengan pembiayaan konsumtif, namun sesungguhnya 
pembiayaan murabahah dapat juga digunakan untuk pembelian barang produktif 
bagi aktivitas investasi maupun modal kerja usaha. 
Akad Murabahah sebagai produk pembiayaan yang berbasis jual beli 
secara cicilan dengan perolehan margin keuntungan, sementara itu dalam 
transaksi bai’ al-murabahah, penjual harus memberitahu harga produk yang ia beli 
dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahan.38 Biaya perolehan 
barang bisa meliputi harga barang dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
memperoleh barang tersebut. Sedangkan tingkat keuntungan bisa berbetuk 
lumpsum atau persentase tertentu dari biaya perolehan. Pembayaran oleh pembeli 
bisa dilakukan secara tunai (naqdan) atau bisa dilakukan di kemudian hari dalam 
bentuk angsuran (taqshîth) atau dalam bentuk sekaligus (lump sum/ mu‘ajjal) 
sesuai kesepakatan para pihak yang melakukan akad (al-‘âqidain). Menelah 
definisi di atas bahwa lembaga keuangan syariah menerapkan akad jual beli dalam 
                                                          
 37Peraturan Bank Indonesia, tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam Kegiatan 





melakukan transaksi pembiayaan, hal ini dilakukan karena sesuai dengan firman 
Allah dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 275 berikut: 
 
”Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 
berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya. (Q.S. Al-Baqarah ayat: 275)39 
Lebih jauh Muhammad dan Suwiknyo (2009:42) mendefinisikan 
murabahah sebagai berikut Murabahah adalah menjual barang dengan harga jual 
sebesar harga perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus 
mengungkapkan harga perolehan barang tersebut kepada pembeli.40 Barang yang 
diperjual belikan disebut dengan aset murabahah, yaitu aset yang diperoleh 
dengan tujuan untuk dijual kembali dengan akad murabahah. 
                                                          
 39Firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah/2:275. 
 40Muhammad dan Dwi Suwiknyo, Akuntansi Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Trust 
Media, 2009), h. 42. 
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Definisi ini juga sesuai dengan definisi yang diberikan oleh Karim 
(2003:161) sebagai berikut: “Murabahah adalah akad jual beli barang dengan 
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh 
penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah satu bentuk natural certainty 
contracts, karena dalam murabahah ditentukan berapa required rate of profit-nya 
(keuntungan yang ingin diperoleh).”41 
Namun jika terjadi kerugian dalam penjualan aset murabahah yang 
dialami oleh nasabah maka kerugian tersebut harus tetap menjadi tanggung jawab 
nasabah. Hal tersebut menegaskan kedudukan hutang dalam Islam bahwa hutang 
tidak akan terhapus meskipun usaha mengalami kerugian. Bahkan fatwa MUI 
selanjutnya menyatakan bahwa jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal 
menyelesaikan hutangnya, pihak lembaga keuangan harus menunda tagihan 
hutang sampai pihak nasabah sanggup kembali untuk membayarnya. 
Sedangkan menurut Arifin (2005:22) mendefinisikan murabahah sebagai 
berikut: “Murabahah adalah kontrak jual beli atas barang tertentu. Dalam 
transaksi jual beli tersebut penjual harus menyebutkan dengan jelas barang yang 
diperjual-belikan dan tidak termasuk barang haram, demikian juga harga 
pembelian dan keuntungan yang diambil dan cara pembayarannya harus 
disebutkan dengan jelas.”42 
Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli di 
atas maka murabahah dapat disimpulkan sebagai suatu jasa atau produk 
                                                          
 41Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: IIIT Indonesia, 
2003), h. 161.  
42Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah. Op.cit., h. 22. 
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pembiayaan yang diberikan oleh suatu lembaga keuangan syariah kepada nasabah 
yang membutuhkan dan memesan suatu barang tertentu dimana harga asli barang 
tersebut harus diberitahukan kepada nasabah dan lembaga keuangan syariah boleh 
menentukan keuntungan dari penjualan barang tersebut, Hal yang membedakan 
murabahah dengan jual beli lainnya adalah penjual harus memberitahukan kepada 
pembeli harga barang pokok yang dijualnya serta jumlah keuntungan yang 
diperoleh. 
Penjualan dapat dilakukan secara tunai atau kredit, jika secara kredit harus 
dipisahkan antara keuntungan dan harga perolehan. Keuntungan tidak boleh 
berubah sepanjang akad, kalau terjadi kesulitan bayar dapat dilakukan 
restrukturisasi dan kalau kesulitan bayar karena lalai dapat dikenakan denda. 
Denda tersebut akan dianggap sebagai dana kebajikan. Uang muka juga dapat 
diterima, tetapi harus dianggap sebagai pengurang piutang. 
7. Jenis-jenis murabahah 
Muhammad dan Suwiknyo (2009:43) menjelaskan bahwa prinsip 
murabahah yang diterapkan lembaga keuangan mikro syariah terdiri dari dua jenis 
yaitu murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan dan murabahah dapat 
dilakukan tanpa pesanan. Dalam murabahah berdasarkan pesanan, penjual 
melakukan pembelian barang setelah ada pemesanan dari pembeli. Sedangkan 
murabahah berdasarkan pemesanan dapat bersifat mengikat atau tidak mengikat 
pembeli untuk membeli barang yang dipesannya. Jika aset murabahah yang telah 
dibeli oleh penjual, dalam murabahah pesanan mengikat, mengalami penurunan 
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nilai sebelum diserahkan kepada pembeli maka penurunan nilai tersebut menjadi 
beban penjual dan akan mengurangi nilai akad.43 
8. Landasan syariah murabahah 
a. Al-Qur’an 
…  َعْيَبْلاَاب ِّ رلا َم َّرَحَو  ه َّاللّ َّلََحأَوۚ  ْن ِّم ٌةَظ ِّعْوَم ه َءاَج ْنَمَف  … 
“…Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba…” (al-Baqarah:275). Dari ayat di atas Allah SWT. Menegaskan 
bahwa jual beli dan riba merupakan dua hal yang berbeda, dimana Allah 
SWT. mengharamkan riba dan menghalalkan jual beli. 
b. Al-hadits 
 ،ٍلََجأ َىلِإ ُعْيَبَْلا :ُةَكََربْلا َّنِهْيِف ٌثََلاث :َلاَق َمَّلَسَو ِهِلآَو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص َِّيبَّنلا ََّنأ
 ْلا ُطْلَخَو ،ُةَضَراَقُمْلاَوبيهص نع هجام نبا هاور( ِعْيَبْلِل َلا ِتَْيبْلِل ِرْيِعَّشلاِب ُِِّرب)  
Dari Shuhaib Ar-Rumi r.a. bahwa Rasulullah saw. Bersabda, “Tiga 
hal yang di dalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, 
muqaradah (murabahah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk 
keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).44 
9. Rukun murabahah 
 Adapun rukun murabahah antara lain45 : 
a. Penjual (Ba’i) 
                                                          
43Muhammad dan Dwi Suwiknyo, Akuntansi Perbankan Syariah, op.cit., h. 43. 
44 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional. Tentang Murabahah, Nomor 04/dsn-mui/iv/2000. 
 45Penngertian murabahah, rukun dan syarat, 
http://www.landasanteori.com/2015/07/pengertian-murabahah-rukun-dan-syarat.html ( 2 Ferbruari 
2017) 
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Penjual merupakan seseorang yang menyediakan alat komoditas atau 
barang yang akan dijual belikan, kepada konsumen atau nasabah.  
b. Pembeli (Musytari)  
Pembeli merupakan, seseorang yang membutuhkan barang untuk 
digunakan, dan bisa didapat ketika melakukan transaksi dengan penjual. 
c. Objek Jual Beli (Mabi’)  
Adanya barang yang akan diperjual belikan merupakan salah satu unsur 
terpenting demi suksesnya transaksi. Contoh: alat komoditas transportasi, 
alat kebutuhan rumah tangga dan lain lain. 
d. Harga (Tsaman)  
Harga merupakan unsur terpenting dalam jual beli karena merupakan suatu 
nilai tukar dari barang yang akan atau sudah dijual. 
e. Ijab Qabul  
Para ulama fiqih sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari jual beli 
adalah kerelaan kedua belah pihak, kerelaan kedua belah pihak dapat 
dilihat dari ijab qobul yang dilangsungkan. Ijab dan qabul perlu 
diungkapkan secara jelas dalam transaksi yang bersifat mengikat kedua 
belah pihak, seperti akad jual beli, akad sewa, dan akad nikah. 
10. Ketentuan umum murabahah 
Pembiayaan murabahah telah diatur dalam Fatwa DSN No. 04/DSN- 
MUI/IV/2000. Dalam fatwa tersebut disebutkan ketentuan umum mengenai 
murabahah, yaitu sebagai berikut: 
a. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba. 
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b. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syari’at Islam.  
c. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah 
disepakati kualifikasinya. 
d. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, dan 
pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
e. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 
misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 
f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan 
harga jual senilai harga plus keuntungannya. Dalam kaitan ini bank harus 
memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya 
yang diperlukan. 
g. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada jangka 
waktu tertentu yang telah disepakati. 
h. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, 
pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah.  
i. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang kepada 
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang, secara 
prinsip menjadi milik bank.46 
11. Teori pendapatan 
Menurut Niswonger Pendapatan merupakan kenaikan kotor (gross) dalam 
modal pemilik yang dihasilkan dari penjualan barang dagang, pelaksanaan jasa 
kepada klien, menyewakan harta, peminjaman uang, dan semua kegiatan usaha 
                                                          
46Fatwa Dewan Syari’ah Nasional. Tentang murabahah,op.cit., 
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profesi yang bertujuan untuk memperoleh penghasilan.47 pendapatan menurut 
Ilmu Ekonomi adalah nilai maksimum yang dapat dikonsumsi seseorang dalam 
suatu periode dengan mengharapkan keadaan yang sama pada akhir periode 
seperti keadaan semula. Pengertian pendapatan menurut Ilmu Ekonomi 
pendapatan menitik beratkan pada total kuantitatif pengeluaran terhadap konsumsi 
selama satu periode. Dengan kata lain, pengertian pendapatan menurut Ilmu 
Ekonomi adalah jumlah harta kekayaan awal periode ditambah keseluruhan hasil 
yang diperoleh selama satu periode, bukan hanya yang dikonsumsi.48 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan menurut Sukmayanti: 
a. Kesempatan kerja yang tersedia, semakin banyak kesempatan kerja yang 
tersedia berarti semakin banyak penghasilan yang bisa diperoleh dari hasil 
kerja tersebut. 
b. Jenis pekerjaan, terdapat banyak jenis pekerjaan yang dapat dipilih seseorang 
dalam melakukan pekerjaannya untuk mendapatkan penghasilan. 
c. Kecakapan dan keahlian, dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi 
akan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas yang pada akhirnya 
berpengaruh pula terhadap penghasilan. 
d. Motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlah penghasilan, semakin 
besar dorongan seseorang untuk melakukan pekerjaan, semakin besar pula 
penghasilan yang diperoleh. Selain itu juga lokasi bekerja yang dekat dengan 
                                                          
47Rollin C Niswonger., et.al., “Accounting”, diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait, Helda 
Gunawan dengan Judul: Prinsip Prinsip Akuntansi. (Ed 19. Jakarta: Erlangga,2006), h. 56. 
 48Universitas Ciputra Entrepreneurship Online atau (UCEO) “Pengertian Pendapatan”, 
Blog UCEO. http://ciputrauceo.net/blog/2015/11/16/pengertian-pendapatan (3 Februari 2017) 
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tempat tinggal dan kota, akan membuat seseorang lebih semangat untuk 
bekerja. 
e. Keuletan kerja, pengertian keuletan dapat disamakan dengan ketekunan, 
keberanian untuk menghadapi segala macam tantangan. Bila saat menghadapi 
kegagalan maka kegagalan tersebut dijadikan sebagai bekal untuk meneliti ke 
arah kesuksesan dan keberhasilan. 
f. Banyak sedikitnya modal yang digunakan, besar kecilnya usaha yang 
dilakukan seseorang sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya modal yang 
dipergunakan. Suatu usaha yang besar akan dapat memberikan peluang yang 
besar pula terhadap pendapatan yang akan diperoleh.49 
C. Kerangka Pikir 
Sekaran (1992) mengemukakan bahwa kerangka berpikir adalah model 
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 
telah didefisikan sebagai masalah yang penting.50 Hasil penelitian yang baik 
terwujud dari kerangka berfikir yang sistematis dan saling berkaitan. Kerangka 
fikir dari penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut: 
Lembaga keuangan syariah merupakan lembaga keuangan yang dalam 
melaksanakan pembiayaan dengan menggunakan akad berdasarkan prinsip 
murabahah (jual beli) khususnya pada Bank Muamalat KCP Kota Palopo. Bank 
Syariah adalah lembaga keuangan dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha 
produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi, 
                                                          
 49Ratna Sukmayanti,  Ilmu Pengetahuan Sosial, (Jakarta: PT Galaxy Puspa Mega, 2008), 
h. 117. 
 50Adi Riyanto dan Sapar, Pengantar Metode Penelitian. (Bogor: Makaira Printing Plus, 
2012),h. 40. 
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mendukung pelaku usaha besar dan kecil dengan antara lain mendorong kegiatan 
untuk menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. 
Dalam kegiatan penyaluran dana bank syariah melakukan investasi dan 
pembiayaan. Disebut investasi karena prinsip yang dilakukan adalah prinsip 
penanaman dana, dan keuntungan yang akan diperoleh bergantung pada besaran 
harga tambahan dari harga beli yang telah disepakati sebelumnya. Disebut 
pembiayaan karena bank syariah menyediakan dana guna membiayai kebutuhan 
nasabah yang memerlukan dan layak memperolehnya dengan mengunakan 
prinsip jual beli. Melalui pembiayaan ini nasabah akan memperoleh dana, bahan 
baku ataupun alat produksi yang menunjang kegiatan usaha nasabah guna 
meningkatkan kuantitas dan kualitas barang produksi untuk memperoleh laba atau 
pendapatan dari usaha yang ditekuni. Berdasarkan adanya kegiatan bank syariah 
dan nasabah menjadi hal yang menarik untuk diteliti sehingga dasar kerangka 
pikir pada penelitian ini, adalah: 














A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan penulis adalah 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan istrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitaif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.51 Pada penelitian ini pendekatan kuantitatif digunakan untuk 
mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah terhadap pendapatan nasabah pada 
Bank Muamalat KCP Kota Palopo. 
B. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian maka lokasi penelitian yang akan diteliti 
oleh penulis adalah Bank Muamalat KCP Kota Palopo yang beralamat di Jalan 
Jenderal Sudirman No 43, Kota Palopo, Kabupaten Luwu, Provensi Sulawesi 
Selatan. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi berasal dari kata bahasa Inggris Population, yang berarti Jumlah 
penduduk. Dalam metode penelitian kata populasi amat popular, Oleh karnanya 
populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian 
yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejalah, nilai, 
                                                          
51Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 14. 
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peristiwa, sikap hidup dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi 
data penelitian. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan 
nasabah pengambil pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat KCP Kota 
Palopo sebanyak 177 orang.52 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik populasi yang 
dimiliki oleh populasi, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil 
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Rancangan 
sampel mengunakan rancangan sampel nonprobabilitas dimana penarikan sampel 
tidak penuh dilakukan dengan menggunakan hukum probabilitas, artinya bahwa 
tidak semua unit populasi memiliki kesempatan untuk dijadikan sampel penelitian 
hal ini karena sifat populasi itu sendiri yang heterogen sehingga terdapat 
diskriminasi tertentu dalam unit-unit populasi.53 Adapun teknik sampel dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling teknik sampling ini digunakan pada 
penelitian-penelitian yang lebih mengutamakan tujuan penelitian daripada sifat 
populasi dalam menentukan sampel penelitian.54 Dengan ukuran sampel menurut 
Suharsimi Arikunto bahwa, apabila populasi atau subjek penelitian kurang dari 
seratus, maka lebih baik diambil semua, tetapi jika jumlah subjeknya besar dapat 
diambil 10%-15% atau 20%-25%.55 Sedang jumlah populasi sebanyak 177 orang 
nasabah maka penelitian ini mengunakan 10% dari populasi yaitu 17 orang 
nasabah pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat KCP kota palopo. 
 
                                                          
52Wawancara pribadi dengan bapak Hadi Santoso: RM Financing BMI cabang Palopo 
53Ibid., h. 109. 
54Ibid., h. 115. 




D. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari dua sumber, 
sebagai berikut: 
1. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama dilokasi 
penelitian atau objek penelitian, data primer diperoleh dari sumber data primer 
yaitu sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan.56 Data primer dalam 
penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada nasabah 
yang dijadikan objek penelitian. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 
sekunder dari data yang kita butuhkan. dalam penelitian ini adalah data yang 
didapatkan dari sumber lain yang berfungsi sebagai data pendukung, yang 
diperoleh baik dari buku-buku ataupun laporan-laporan hasil penelitian yang 
perna dilakukan yang masih berkaitan dengan judul penelitian ini. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
memperoleh informasi atau data dari sumber dalam penelitian adalah metode 
angket. Metode angket sering pula disebut sebagai metode kuesioner atau dalam 
bahasa inggris disebut questionnaire (Daftar pertanyaan). Metode angket 
merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis.57 
Metode ini dilakukan dengan membagikan angket berupa daftar pertanyaan 
kepada responden untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian 
                                                          
56Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan 
Kebijakan Publik serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, (Ed. I Cet. I; Jakarta: Kencana, 2005) h.122. 
57Ibid., h. 123. 
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ini. Dalam kuesioner ini, peneliti membagi dua jenis tabel pertanyaan sesuai 
dengan variabel dalam penelitian yakni, 4 pertanyaan pada variabel Pembiayaan 
Murabahah dan 4 pertanyaan pada variabel pendapatan nasabah di Bank 
Muamalat KCP Kota Palopo. Kuesioner ini diberikan kepada nasabah Bank 
Muamalat yaitu sebanyak 17 nasabah. Kuesioner ini menggunakan skala likert 
untuk mengukur kesetujuan dan ketidaksetujuan seseorang terhadap suatu objek, 
yang jenjangnya tersusun atas: 
- Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1 
- Tidak Setuju (TS)   skor 2 
- Netral (N)   skor 3  
- Setuju (S)    skor 4 
- Sangat Setuju (SS)   skor 5 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a) Uji validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam 
suatu daftar (konstruk) pertanyaan-pertanyaan. Validitas menunjukkan sejauh 
mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin di ukur. Dapat dikatakan 
mampu memperoleh data yang tepat dari variabel yang hendak diteliti. Validitas 
suatu butir pertanyaan dapat dilihat dari hasil output SPSS pada tabel correlations. 




Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 17 
responden dengan 4 pertanyaan pada variabel pembiayaan murabahah dan 4 
pertanyaan pada variabel pendapatan nasabah. Dengan R-tabel pada tingkat 
signifikan 5% yaitu 0,482 untuk mengetahui kevalidtan instrumen penelitian. 
Berikut hasil uji validitas. 
Tabel 3.1 Validitas pertanyaan pembiayaan murabahah 
Pertanyaan r Tabel r Hitung Status 
Pembiayaan Murabahah P1 0,482 0,524 Valid 
Pembiayaan Murabahah P2 0,482 0,563 Valid 
Pembiayaan Murabahah P3 0,482 0,669 Valid 
Pembiayaan Murabahah P4 0,482 0,630 Valid 
Sumber: Karya penulis berdasarkan output spss 
 
Tabel 3.2 Validitas pertanyaan pendapatan nasabah 
Pertanyaan r Tabel r Hitung Status 
Pendapatan Nasabah P1 0,482 0,739 Valid 
Pendapatan Nasabah P2 0,482 0,730 Valid 
Pendapatan Nasabah P3 0,482 0,561 Valid 
Pendapatan Nasabah P4 0,482 0,583 Valid 
Sumber: Karya penulis berdasarkan output spss 
b) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi 
suatu alat pengukur didalam mengukur gejala yang sama. Setiap alat pengukur 
seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran yang 
konsisten. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika mendapatkan nilai. 
Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang dalam 
hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden 
yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas 
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instrumen mencirikan tingkat konsistensi. Reliabilitas lebih dari 0,6 adalah kurang 
baik sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik. Karena nilai dari 0,6 
dinyatakan reliabel. Untuk melihat reliabilitas kuesioner penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.3 Reliabilitas variabel murabahah 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.679 5 
Sumber: Output spss yang diolah 
Tabel 3.4 Reliabitas variabel pendapatan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.756 5 
Sumber: Output spss yang diolah 
2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik merupakan persyaratan sebelum melakukan 
analisis regresi. Adapun pengujian asumsi kalsik pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Uji Normalitas 
Uji nomalitas bertujuan apakah dalam model regresi variabel bebas dan 
variabel terikat mempunyai kontribusi atau tidak. Regresi yang baik adalah data 
distribusi normal atau mendekati normal, untuk mendeteksi normalitas dapat 
dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbuh diagonal grafik. 
Data pengambilan normalitas data yaitu jika data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka regresi tersebut memenuhi 
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normalitas, sedangkan jika data menyebar lebih jauh dan tidak mengikuti arah 
garis maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
b) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi 
terdapat korelasi antar variabel bebas, model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antar variabel bebas. Pengujian mulkolinearitas dilihat dari 
besaran VIF (Variance Inflation factor) dan tolerance mengukur variabel bebes 
yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel bebes lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). 
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menujukan adanya multikolinearitas adalah 
nilai tolerance > 0,01 atau sama dengan nilai VIF < 10. 
c) Uji Heteroskedasitas 
Heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan dan pengamatan yang lain, 
jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedasitas. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi heteroskedasitas. 
d) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada priode-t dengan kesalahan 
pengganggu pada peride t-1 (sebelumnya). Pengujian autokorelasi dilakukan 
dengan Uji durbin Watson dengan membandingkan nilai durbin Watson hitung 
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(d) dengan nilai durbin Watson tabel, yaitu batas atas (du) dan batas bawah (dl). 
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
1) Jika 0 < d < dl, maka terjadi autokorelasi positif 
2) Jika dl < d < du, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi atau 
tidak. 
3) Jika d-dl < d < 4, maka terjidi autokorelasi negative. 
4) Jika 4 –du < d < 4 –dl, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi 
atau tidak. 
5) Jika du < d < 4 –du, maka tidak terjadi autokorelasi positif maupun 
negatif. 
3. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini digunakan hanya untuk satu variabel bebas (independen) dan satu 
varibel terikat (dependent). Analisis ini digunakan untuk mengukur besarnya 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Adapun Model Persamaan Umum Regresi Linear Sederhana sebagai 
berikut: 
𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝑿  
Keterangan: 
Y  = Pendapatan Nasabah 
X  = Pembiayaan Murabahah 
b   = Koefisien regresi 





4. Koefisien Determinasi 
Digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan atau pengaruh 
variabel bebas (pembiayaan murabahah) terhadap variabel terikat (pendapatan 
nasabah. 
5. Uji hipotesis 
Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari 
analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak 
terkontrol). Dalam statistik sebuah hasil bisa dikatakan signifikan secara statistik 
jika kejadian tersebut hampir tidak mungkin disebabkan oleh faktor yang 
kebetulan, sesuai dengan batas probabilitas yang sudah ditentukan sebelumnya. 
Adapun pengujian hipotesis pada penelitian ini antara lain: 
a. Uji T 
Uji T dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan kriteria: 
1) Bila t-hitung > t-tabel maka H1 diterima dan Ho ditolak, artinya 
variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat 
2) Jika nilai t-hitung < t-tabel maka Ho diterima dan H1 ditolak, artinya 
variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. 
3) Jika nilai signifikan ≤ 0.05 maka H1 diterima dan Ho ditolak, artinya 
variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat 
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4) Jika nilai signifikan > 0.05 maka Ho diterima dan H1 ditolak, artinya 
variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
terikat. 
6. Analisis deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.58 
Mengubah kumpulan data mentah menjadi mudah dipahami dalam bentuk 
informasi ringkas. 
                                                          
 58Duwi Priyatno, Cara Kilat Belajar SPSS analisis Data dengan SPSS 20, (Yogyakarta: 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum PT Bank Muamalat Indonesia 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412 H 
atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan 
Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 27 Syawwal 1412 
H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari eksponen Ikatan Cendekiawan 
Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim, pendirian Bank 
Muamalat juga menerima dukungan masyarakat, terbukti dari komitmen 
pembelian saham Perseroan senilai Rp 84 Miliar pada saat penandatanganan akta 
pendirian Perseroan. Selanjutnya, pada acara silaturahmi peringatan pendirian 
tersebut di Istana Bogor, diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat Jawa 
Barat yang turut menanam modal senilai Rp 106 miliar. 
Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, Bank 
Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini 
semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank syariah pertama dan 
terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang terus 
dikembangkan. 
Pada akhir tahun 90an, Indonesia dilanda krisis moneter yang 
memporakporandakan sebagian besar perekonomian Asia Tenggara. Sektor 
perbankan nasional tergulung oleh kredit macet di segmen korporasi. Bank 
Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun 1998, rasio pembiayaan macet 
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(NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat rugi sebesar Rp 105 miliar, 
Ekuitas mencapai titik terendah, yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari sepertiga modal 
setor awal. 
Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat mencari 
pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic Development 
Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada RUPS tanggal 21 
Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah satu pemegang saham Bank Muamalat. 
Oleh karenanya, kurun waktu antara tahun 1999 dan 2002 merupakan masa-masa 
yang penuh tantangan sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat. Dalam kurun 
waktu tersebut, Bank Muamalat berhasil membalikkan kondisi dari rugi menjadi 
laba berkat upaya dan dedikasi setiap Kru Muamalat, ditunjang oleh 
kepemimpinan yang kuat, strategi pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatan 
terhadap pelaksanaan perbankan syariah secara murni. 
Saat ini Bank Mumalat memberikan layanan bagi lebih dari 4,3 juta 
nasabah melalui 457 gerai yang tersebar di 33 provinsi di Indonesia. Jaringan BMI 
didukung pula oleh aliansi melalui lebih dari 4000 Kantor Pos Online/SOPP di 
seluruh Indonesia, 1996 ATM, serta 95.000 merchant debet. BMI saat ini juga 
merupakan satu-satunya bank syariah yang telah membuka cabang luar negeri, 
yaitu di Kuala Lumpur, Malaysia. Untuk meningkatkan aksesibilitas nasabah di 
Malaysia, kerjasama dijalankan dengan jaringan Malaysia Electronic Payment 
System (MEPS) sehingga layanan BMI dapat diakses di lebih dari 2000 ATM di 
Malaysia. Selain itu Bank Muamalat memiliki produk shar-e gold dengan 
teknologi chip pertama di Indonesia yang dapat digunakan di 170 negara dan 
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bebas biaya diseluruh merchant berlogo visa. Sebagai Bank Pertama Murni 
Syariah, bank muamalat berkomitmen untuk menghadirkan layanan perbankan 
yang tidak hanya comply terhadap syariah, namun juga kompetitif dan aksesibel 
bagi masyarakat hingga pelosok nusantara. Komitmen tersebut diapresiasi oleh 
pemerintah, media massa, lembaga nasional dan internasional serta masyarakat 
luas melalui lebih dari 70 award bergengsi yang diterima oleh BMI dalam 5 tahun 
Terakhir. Penghargaan yang diterima antara lain sebagai Best Islamic Bank in 
Indonesia 2009 oleh Islamic Finance News (Kuala Lumpur), sebagai Best Islamic 
Financial Institution in Indonesia 2009 oleh Global Finance (New York) serta 
sebagai The Best Islamic Finance House in Indonesia 2009 oleh Alpha South East 
Asia (Hong Kong).59 
a. Visi dan Misi 
Visi 
“The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong 
Regional Presence” 
            Misi 
Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan berdasarkan 
prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia yang islami dan 
professional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai 
kepada seluruh pemangku kepentingan. 
                                                          
59Bank Muamalat, “Profil Bank Muamalat,” Situs Resmi Bank Muamalat. 
http://www.bankmuamaleat.co.id/profil-bank-muamalat (5 april 2017). 
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b. Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi perusahaan dibuat agar karyawan dapat melaksanakan 
tugas dan wewenang dengan baik dan bertanggung jawab. Adapun Struktur 
organisasi Bank Muamalat KCP Kota Palopo sebagai berikut: 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi KCP Bank Muamalat Kota Palopo 
Struktur Organisasi KCP Bank Muamalat Kota Palopo 
 
 






















































Adapun tugas tiap sub pada struktur organisasi adalah sebagai berikut: 
1) Branch Manager 
Branch Manager  bertujuan untuk bertanggung jawab pada setiap fungsi 
divisi dan memastikan bahwa tujuan semua terpenuhi. 
2) Relationship Manager Funding 
 Mencapai target Funding yang telah ditetapkan. Pengumpulan data 
potensial daerah dan potensial pasar, memberikan pelayanan prima kepada 
nasabah utama, memasarkan produk dan jasa pelayanan Bank Muamalat 
Indonesia, melakukan seluruh aktifitas promosi atau sosialisasi produk. 
3) Financing Support Unit-CI 
Sebagai Credit Investigation: taksasi dan retaksasi atas jaminan nasabah, 
membuat laporan taksasi, mengadakan penyelidikan terhadap jaminan nasabah, 
membuat dan memonitor pelaksanaan retaksasi minimal 6 bulan sekali, membuat 
Laporan Rekonsiliasi Pemeringkatan Nasabah (FPN). 
4) Financing Support Unit-Admin 
Sebagai Administrasi dokumen-dokumen pembiayaan: menerima, 
menyimpan, mengeluarkan file pembiayaan dan dokumentasi dari Loan Document 
dan Safe Keeping serta bertanggung jawab terhadap kelengkapan file tersebut. 
5) Teller  
Bertanggung Jawab terhadap seluruh transaksi nasabah yang berhubungan 
dengan teller. Memberikan pelayanan terhadap nasabah secara tepat, cermat dan 
memuaskan, melaksanakan seluruh transaksi tunai maupun non tunai yang 
diinstruksikan oleh nasabah. 
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6) Customer Service 
Bertanggung Jawab terhadap seluruh transaksi nasabah yang berhubungan 
dengan Customer Service. Melayani nasabah pada waktu pembukaan, penutupan 
dan perubahan rekening nasabah (giro, tabungan, deposito, DPLK dan lain-lain), 
melayani dan menyelesaikan berbagai masalah serta komplen nasabah, 
memelihara file pembukaan dan penutupan rekening. 
c. Produk Bank Muamalat Dalam Penyaluran Dana 
Adapun produk Bank Muamalat dalam hal pembiayaan yaitu:60 
1) iB Muamalat Multiguna 
iB Muamalat Multiguna merupakan produk pembiayaan yang membantu 
anda untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa konsumtif seperti bahan 
bangunan untuk renovasi rumah, kepemilikan sepeda motor, biaya pendidikan, 
biaya pernikahan dan perlengkapan rumah. 
Dua pilihan yaitu akad murabahah (jual beli) atau ijarah multi jasa (sewa 
jasa). Dapat diajukan oleh pasangan suami istri dengan sumber penghasilan untuk 
angsuran jiwa, fasilitas angsuran secara autodebet dari tabungan muamalat. 
Menenangkan karena sesuai dengan prinsip syariah, angsuran tetap hingga akhir 
pembiayaan maksimal 5 tahun pembiayaan sampai dengan Rp.50 juta tidak perlu 
agunan. Agunan berlaku untuk nasabah baru dan nasabah eksisting bank 
muamalat. 
                                                          
60Bank Muamalat “Produk Pembiayaan Bank Muamalat,” Situs Resmi Bank Muamalat. 
https://www.bankmuamalat.co.id (02 Maret 2016) 
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Nasabah perorangan, usia minimal 21 tahun saat pengajuan pembiayaan 
usia maksimal saat jatuh tempo pembiayaan bagi pegawai 55 tahun atau belum 
pensiun. Terdapat perjanjian kerjasama terkait pairol dan penyaluran pembiayaan 
multiguna. BI checking dalam 6 bulan terakhir harus lancar, status karyawan tetap 
minimal 3 tahun termasuk masa kerja sebelum jangka sebagai karyawan tetap. 
2) Pembiayaan iB Modal Kerja 
Pembiayaan iB modal kerja merupakan produk pembiayaan jangka pendek 
yang akan membantu kebutuhan modal kerja usaha baik berupa pembelian bahan 
baku, bahan persediaan maupun pelaksanaan proyek, kelancaran operasional 
sehingga rencana pengembangan usaha nasabah akan terjamin. Peruntukan, 
perorangan (WNI) pemilik usaha dan badan usaha yang memiliki legalitas di 
Indonesia. 
3) Pembiayaan investasi 
Pembiayaan investasi merupakan produk pembiayaan yang akan 
membantu kebutuhan investasi usaha anda sehingga mendukung rencana ekspansi 
yang telah anda susun. Peruntukan, perorangan (WNI) pemilik usaha dan badan 
usaha yang memiliki legalitas di Indonesia. 
4) Pembiayaan Hunian Syariah Bisnis 
Pembiayaan hunian syariah bisnis merupakan produk pembiayaan yang 
akan membantu usaha anda untuk membeli, membangun atau merenovasi properti 
maupun pengalihan take-over pembiayaan properti dari bank lain untuk kebutuhan 
bisnis. Peruntukan, perorangan (WNI) pemilik usaha dan badan usaha yang 
memiliki legalitas di Indonesia. 
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5) Pembiayaan Jangka Pendek BPRS iB 
Pembiayaan jangka pendek BPRS iB merupakan produk pembiayaan yang 
ditujukan kepada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) untuk memenuhi 
kebutuhan modal kerja BPRS yang bersifat sementara (jangka pendek) dan untuk 
memenuhi kebutuhan modal kerja yang akan disalurkan oleh BPRS ke end-user 
dengan pola executing. peruntukan bank Pembiayaan Rakkyat Syariah (BPRS). 
2. Gambaran Umum Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah nasabah KCP Bank Muamalat Kota 
Palopo. Hal ini sesuai dengan metode pengambilan sampel pada penelitian ini 
yaitu purposive sampling yang mana pengambilan sampel dari populasi dilakukan 
secara sengaja maksudnya peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil 
karena ada pertimbangan tertentu. Maka sampel tidak di ambil secara acak tetapi 
ditentukan sendiri oleh peneliti. Gambaran umum responden sebagai objek 
penelitian dapat diurai sebagai berikut: 
a. Gambaran reponden berdasarkan jenis kelamin 
Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 
Laki-laki 7 41% 
Perempuan 10 59% 
Jumlah 17 100% 
Sumber: Hasil Olahan Angket Item 1  
Tabel menunjukkan bahwa penerima pembiayaan murabahah 59 persen 
adalah perempuan dan 41 persen adalah laki-laki, ini berarti menunjukkan bahwa 




b. Gambaran respoden berdasarkan usia 
Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah responden Persentase (%) 
20-24 2 12% 
25-29 3 18% 
30-34 3 18% 
35-39 5 29% 
>40 4 24% 
JUMLAH 17 100% 
 Sumber Data : Hasil Olahan Angket Item 2 
Tabel menunjukakkan  kriteria nasabah yang mengambil pembiayaan 
murabahah berdasarkan usia, dari table diatas dapat dikatakan responden nasabah 
pembiayaan murabahah usia 20-24 tahun 12 persen, 25-29 tahun 18 persen, 30-34 
tahun 18 persen 35-39 tahun 29 persen dan 40 tahun keatas 24 persen. 
c. Gambaran responden berdasarkan pendidikan terakhir 
Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan terakhir Jumlah responden Persentase (%) 
SD/MI 3 18% 
SMP/MTs 4 24% 
SMA/MA 7 41% 
DIPLOMA (D3) 2 12% 
SARJANA (S1) 1 6% 
PASCASARJAN (S2) 0  
JUMLAH 17 100% 
Sumber: Hasil Olahan Angket Item 3 
Tabel menunjukkan kriteria responden berdasarkan pendidikan terkhir, 
dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa jumlah responden pada pendidikan 
terakhir SD/MI adalah 3 responden dengan persentase 18%, pada pendidikan 
terakhir SMP/MTs yaitu 4 responden dengan persentase 24%, pada pendidikan 
terakhir SMA/MA yaitu 7 responden dengan persentase 41%, kemudian pada 
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pendidikan terakhir DIPLOMA (D3) yaitu 2 responden dengan persentase 12%, 
selanjutnya pada SARJANA (S1) yaitu 1 responden dengan persentase 6%, 
sedangkan pada PASCASARJANA (S2) pada penelitian ini tidak memiliki 
responden. 
B. Pembahasan 
1. Uji Asumsi Klasik 
Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan kepastian 
bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, 
tidak bias dan konsisten.61 
a. Uji Normalitas 
Pada uji normalitas jika titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti 
garis diagonal maka nilai tersebut telah normal.  









SUMBER: Output spss yang diolah 
                                                          
61Casino Pointer “Uji Asumsi Klasik” situs resmi academia. 
http://www.academia.edu/5692175/Uji-Asumsi-Klasik (03 maret 2017) 
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Dilihat dari data diatas yaitu titik-titiknya mengikuti garis diagonal berarti 
data yang digunakan telah terdistribusi dengan normal atau data-data yang 
tersebar telah memenuhi asumsi normalitas.   
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terjadi 
ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam 
model regresi. Yang menjadi dasar pengambilan keputusan dari uji 
heteroskedastisitas adalah: 
1) Jika pada grafik scatterplot terdapat titik-ttik yang membentuk suatu pola 
seperti gelombang atau menyebar kemudian menyempit, maka telah terjadi 
heteroskedastisitas.  
2) Jika titik-titik menyebar dan tidak membentuk suatu pola tertentu maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 









SUMBER: Output spss yang diolah 
61 
 
Dapat dilihat pada grafik scatterplot diatas yaitu titik-titik yang ada pada 
grafik menyebar tidak membentuk suatu pola. Dan terdapat titik-titik yang 
menyebar dan tidak menyempit, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
c. Uji Multikolinearitas 
Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan dua cara pertama dengan 
melihat nilai tolerance jika nilai tolerance > 0.10 artinya tidak terjadi 
multikolinearitas sebaliknya jika nilai tolerance < 0,10 artinya terjadi 
multikolinearitas. Cara kedua dengan melihat nilai VIF, Jika nilai VIF < 10,00 
artinya tidak terjadi multikolinearitas, sebaliknya jika nilai VIF >  10,00 artinya 
terjadi multikolinearitas.  








B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 11.069 4.731  2.340 034   
Pembiayaan .307 .273 .278 1.122 .280 1.000 1.000 
 a. Dependent Variable: Pendapatan 
SUMBER: Output spss yang diolah 
Berdasarkan tabel di atas nilai tolerance yaitu 1,000 > 0.10 sedangkan jika 






d. Uji Autokorelasi 
 Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki masalah 
autokorelasi, dan ketika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi 
tidak baik. Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah 
autokorelasi dengan uji Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika nilai DW kurang dari DL atau lebih dari 4-DL artinya hipotesis nol 
ditolak dan terjadi autokorelasi. 
2) Jika nilai DW berada di antara DU dan 4-DU artinya hipotesis nol diterima 
dan tidak terjadi autokorelasi. 
3) Jika nilai DW berada diantara DL dan DU atau diantara 4-DU dan 4-DL 
maka tidak ada kesimpulan yang pasti.  
Tabel 4.5 Uji Autokorelasi 
SUMBER: Output spss yang diolah 
Dari tabel diatas nilai DW sebesar 2.376 akan di bandingkan dengan tabel 
yang memiliki signifikansi 5%, jumlah sampel 17 dan jumlah variabel independen 
1. Oleh karena nilai ini lebih besar dari batas atas DU yaitu 1,381 dan kurang dari 





R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .278a .077 .016 1.75163 2.376 
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan 
b. Dependent Variable: Pendapatan 
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2. Analisis regresi linear sederhana 
Setelah persyaratan regresi terpenuhi, maka dilakukanlah analisis regresi 
linear sederhana melalui aplikasi spps. Berikut adalah output dari analisis regresi 
Table 4.6 Correlations 
   Murabahah pendapatan 
Murabahah Pearson Correlation 1 .278 
Sig. (2-tailed)   .280 
N 17 17 
Pendapatan Pearson Correlation .278 1 
Sig. (2-tailed) .280   
N 17 17 
SUMBER: Output spss yang diolah 
Table 4.6 Diatas menunjukkan tingkat hubungan yang terjadi antara 
variabel bebas dengan variabel terikat, dalam hal ini hubungan antara pembiayaan 
murabahah dengan pendapatan nasabah. Diperoleh koefisien korelasi sebesar 
0,278. Ini menunjukkan bahwa hubungan atau korelasi antara pembiayaan 
murabahah dengan pendapatan nasabah positif dan rendah. 
3. Koefisien determinasi 




























e df1 df2 
1 .278(a) .077 .016 1.752 .077 1.258 1 15 .280 
SUMBER: Output spss yang diolah 
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Tabel model summary di atas menunjukkan seberapa besar sumbangan 
atau pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dalam hal ini pengaruh 
pembiayaan murabahah terhadap pendapatan nasabah. Di peroleh koefisien 
determinasi (R square) sebesar 0,077 atau 7,7%, artinya pendapatan nasabah 
hanya di pengaruhi oleh pembiyaan murabahah sebesar 7,7% saja. Adapun 
sisanya sebesar 92,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain.   
4. Uji Hipotesis 
Untuk melihat apakah pengaruh variabel bebas signifikan terhadap 
variabel terikat, maka dilkukan mengujian terhadap hipotesis penelitian. Uji 
hipotesis yang penulis gunakan adalah uji T. 
a.  Uji T 
Uji T dilakukan untuk mengetahui berpengaruh secara signifikan atau 
tidaknya variabel independen terhadap variabel dependen dengan tingkat 
signifikan 0,05 (5%) dan menganggap variabel bebas bernilai konstan 
pengambilan keputusan dilakukan dengan kriteria: 
1) Bila t-hitung > t-tabel maka H1 diterima dan Ho ditolak, artinya 
variabel bebas berpengaruh secara signifikan  terhadap variabel terikat. 
2) Jika nilai t-hitung < t-tabel maka Ho diterima dan H1 ditolak, artinya 
variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. 
3) Jika nilai signifikan ≤ 0.05 maka H1 diterima dan Ho ditolak,  artinya 
variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat 
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4) Jika nilai signifikan > 0.05 maka Ho diterima dan H1 ditolak, artinya 
variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
terikat. 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.069 4.731  2.340 .034 
Pembiayaan .307 .273 .278 1.122 .280 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
SUMBER: Output spss yang diolah 
 Dari tabel diatas dihasilkan bahwa nilai t-hitung <  t-tabel (1,122 < 2.131), 
maka HO diterima dan H1 ditolak. Begitu pula ketika digunakan perbandingan 
signifikansi, dimana nilai signifikansi > 0,05 (0,280 > 0,05), maka HO diterima 
dan H1 ditolak. Artinya variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel terikat, dalam hal ini pembiayaan murabahah tidak berpengaruh 






Hasil penelitian tentang pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 
pendapatan nasabah pada Bank Muamalat KCP Kota Palopo dapat disimpulkan 
sesuai apa yang telah di rumuskan pada rumusan masalah, berdasarkan hasil 
pengujian yang telah dilakukan bahwa variabel bebas (pembiayaan murabahah) 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (pendapatan 
nasabah). Ini dapat dilihat pada koefisien determinasi menunjukkan berapa besar 
sumbangan atau pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dalam hal ini 
pengaruh pembiayaan murabahah terhadap pendapatan nasabah. Diperoleh 
koefisien determinasi (R square) sebesar 0,077 atau 7,7%, artinya pendapatan 
nasabah hanya dipengaruhi oleh pembiyaan murabahah sebesar 7,7% saja. 
Adapun sisanya sebesar 92,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain. 
Sedangkan pada uji hipotesis yaitu uji T diketahui Thitung sebesar 1,122 
dan Ttabel  2,131 atau dengan kata lain Thitung < dari pada T-tabel (1,122 < 
2,131) sedangkan pada tingkat signifikan sebesar 0,280 yang artinya nilai 
signifikasi > dari pada 0,05 (0.280 > 0.05). maka H1 ditolak dan H0 diterima 
artinya secara statistik pembiayaan murabahah tidak berpengaruh signifikan 






1. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian teori-
teori lainnya yang mendukung dan menambah jumlah responden lebih 
banyak dari penelitian ini. 
2. Bagi KCP Bank Muamalat perluas pasar dengan sosialisasi ataupun 
promosi yang detail kepada masyarakat karna kurangnya pengetahuan 
masyarakat tentang prosedur pengambilan pembiayaan akan mengsugesti 
masyarakat itu sendiri sehingga muncul stagmen bahwa prosedur 
pengambilan pembiayaan pada bank muamalat itu rumit, padahal 
permasalahannya adalah ketidaktahuan mereka. 
3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel 
independen lainnya agar dapat lebih mengetahui dan menjelaskan faktor-
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pendapatan. 
